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Abstract. This article discusses the utilization of web-based accounting theory as a strategic solution to 

support the growth of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in the digital era. Integrated 

information technology and accounting systems enable more efficient, transparent, and accurate financial 

management, thereby enhancing decision-making processes. The article also explores how implementing 

web-based technology can improve operational efficiency, expand market access, and strengthen MSMEs' 

competitiveness in the global market. However, the implementation of this technology faces several 

challenges, including limited knowledge among MSME actors, insufficient technological skills, and the 

perception that adopting technology involves high costs. To address these barriers, the article highlights 

the importance of training, government support, and collaboration with technology providers. Based on 

qualitative analysis through literature review, the article concludes that adopting web-based accounting 

systems is a critical step in advancing the digital transformation of MSMEs while reinforcing their 

contribution to the national economy.   
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Abstrak. Artikel ini mendiskusikan tentang pemanfaatan teori akuntansi berbasis website menjadi solusi 

strategis dalam mendukung pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di era digital. 

Teknologi informasi yang terintegrasi dengan sistem akuntansi memungkinkan pengelolaan keuangan yang 

lebih efisien, transparan, dan akurat, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Artikel 

ini membahas pentingnya implementasi teknologi berbasis website dalam meningkatkan efisiensi 

operasional, memperluas akses pasar, dan menciptakan daya saing yang lebih kuat bagi UMKM.  Namun, 

implementasi ini menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan pengetahuan pelaku UMKM, 

kurangnya keterampilan teknologi, serta anggapan bahwa penggunaan teknologi membutuhkan biaya 

tinggi. Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan pelatihan, dukungan pemerintah, dan kolaborasi 

dengan penyedia teknologi. Melalui analisis kualitatif berbasis studi pustaka, artikel ini menyimpulkan 

bahwa adopsi sistem akuntansi berbasis website adalah langkah penting dalam transformasi digital UMKM. 

Hal ini tidak hanya mendukung keberlanjutan bisnis tetapi juga memperkuat kontribusi UMKM terhadap 

perekonomian nasional. 

Kata kunci: UMKM, Teori Akuntansi, Website, Teknologi Informasi, Transformasi Digital. 

 

LATAR BELAKANG 

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu 

prioritas utama pemerintah, tercermin dari berbagai upaya yang dilakukan untuk 

mendukung pertumbuhannya. Hal ini wajar mengingat UMKM memberikan kontribusi 

besar terhadap perekonomian nasional, di mana sebagian besar penduduk Indonesia 
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mengandalkan sektor ini sebagai sumber penghasilan utama (Windusancono et al., 2021). 

Selain itu, UMKM juga memainkan peran krusial dalam perekonomian global, khususnya 

di negara-negara berkembang seperti Indonesia (Latifah, 2021). Sebagai salah satu 

aktivitas ekonomi utama, UMKM mendominasi struktur usaha di Indonesia, dengan 

persentase mencapai 99% dari total sektor usaha (Kadin Indonesia, 2024). Data dari 

Kadin juga menunjukkan bahwa pada tahun 2023, UMKM menyumbang 61% terhadap 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara dengan Rp9.580 triliun, serta 

mampu menyerap 117 juta tenaga kerja, atau 97% dari total pekerja di Indonesia. 

Mengingat peran strategis tersebut, menjaga keberlanjutan dan mendorong 

pengembangan UMKM menjadi langkah kunci dalam menjaga stabilitas ekonomi 

nasional di tengah berbagai tantangan yang ada. 

Tantangan yang dihadapi oleh UMKM dapat menghambat pertumbuhan dan daya 

saing baik di tingkat lokal maupun global. Dalam era globalisasi yang penuh dengan 

persaingan ketat, UMKM dituntut untuk mampu beradaptasi dan meningkatkan daya 

saingnya dengan memberikan nilai tambah yang lebih kepada pelanggan (Latifah, 2021). 

Untuk menjaga pertumbuhan dan meningkatkan daya saing, UMKM perlu mengadopsi 

berbagai strategi yang dapat memperkuat posisinya di pasar, salah satunya dengan 

mengikuti perkembangan teknologi dan memperdalam pemahaman tentang sistem 

informasi akuntansi (Saragih & Harahap, 2023). Dengan demikian, UMKM dapat lebih 

efisien dalam mengelola operasionalnya dan memberikan produk atau layanan yang lebih 

berkualitas. Sistem informasi akuntansi modern berfungsi untuk menyediakan informasi 

yang mudah diakses dan dipahami oleh berbagai pengguna, baik internal maupun 

eksternal perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi UMKM untuk menerapkan Teknologi 

Informasi (TI), salah satunya dengan memanfaatkan e-commerce berbasis website 

sebagai saluran untuk memperluas jangkauan pasar (Ami et al., 2023). Penggunaan sistem 

informasi akuntansi berbasis website dapat mengubah sistem transaksi manual yang 

rentan terhadap kesalahan menjadi transaksi digital yang lebih cepat, akurat, dan 

transparan (Syah & Karen, 2022). Penerapan sistem informasi akuntansi yang tepat tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga menghasilkan laporan keuangan 

yang lebih akurat dan dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan yang lebih baik 

(Ami et al., 2023).  
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Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin maju telah mengubah 

kebiasaan masyarakat, termasuk dalam sektor UMKM. Jutaan orang di seluruh dunia 

yang setiap hari mengakses internet untuk berbagai kebutuhan, seperti mencari informasi, 

membeli produk, atau menggunakan layanan. Internet sebagai bentuk kemajuan teknologi 

yang memiliki dampak besr pada berbagai sektor, termasuk sosial, pendidikan, budaya, 

dan ekonomi (Dewi et al., 2021). Berkembang pesatnya teknologi informasi 

menyebabkan penerapan teori akuntansi berbasis digital menjadi salah satu cara 

mengatasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM. Teknologi informasi yang digunakan 

oleh UMKM digunakan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, maupun transparan dalam 

laporan keuangan (Ernawati & Ulfani A, 2023). Penggunaan teknologi informasi yang 

optimal dapat mendukung daya saing UMKM dengan menyediakan informasi yang baik 

dan meningkatkan kualitas dari laporan keuangan dari usaha tersebut. Informasi 

akuntansi yang dihasilkan memberikan kemudahan bagi UMKM dalam mengelola 

usahanya dan membantu dalam membuat keputusan yang terarah dan berbasis data yang 

ada (Azizah & Wildania, 2023). 

Meskipun pemanfaatan website memiliki potensi besar untuk mendukung 

pertumbuhan UMKM, berbagai permasalahan masih dihadapi dalam penerapannya. 

Salah satu kendala utama adalah rendahnya pengetahuan pelaku UMKM tentang 

pentingnya penggunaan website untuk bisnisnya. Selain itu, keterbatasan sumber daya 

manusia yang terampil dalam teknologi digital menjadi hambatan yang besar. Banyak 

pelaku UMKM yang tidak memahami cara membangun atau mengelola website secara 

efektif, sehingga terdapat kesulitan memanfaatkan platform digital ini dengan optimal. 

Ketidakpahaman tersebut diperparah dengan kurangnya konsistensi pemilik usaha dalam 

mengikuti perkembangan teknologi digital yang terus berubah dengan cepat. Di sisi lain, 

adanya anggapan bahwa penggunaan website memerlukan biaya tinggi yang menjadi 

penghalang, meskipun kenyataannya website dapat menjadi media promosi yang hemat 

biaya jika dikelola dengan tepat (Dewi et al., 2021). Saat ini, UMKM dihadapkan pada 

berbagai tantangan, termasuk lemahnya jaringan usaha, keterbatasan dalam menjangkau 

pasar serta melakukan diversifikasi, skala ekonomi yang terlalu kecil sehingga sulit untuk 

menekan biaya produksi, margin keuntungan yang minim, hingga ketiadaan keunggulan 

kompetitif. Dalam menghadapi kondisi tersebut, pemanfaatan akuntansi, teknologi 

informasi, dan sistem informasi menjadi solusi yang sangat penting untuk mendukung 

pengembangan UMKM secara berkelanjutan (Saragih & Harahap, 2023). Berbagai 
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permasalahan ini menunjukkan perlunya edukasi, pelatihan, dan dukungan yang 

berkelanjutan bagi UMKM agar mampu beradaptasi dengan teknologi digital dan 

meningkatkan daya saing UMKM. 

Urgensi pemanfaatan teori akuntansi berbasis website penting untuk mendorong 

kemajuan UMKM. Dengan sistem informasi akuntansi menjadikan laporan keuangan 

lebih transparan dan akurat yang dapat membangun kepercayaan pihak lain terhadap 

UMKM. Tanpa adaptasi teknologi dan teori akuntansi berbasis website, UMKM berisiko 

tertinggal dalam pertumbuhan dan perkembangannya. Oleh karena itu, penerapan teori 

akuntansi menjadi kebutuhan sekaligus strategi dalam memastikan pertumbuhan dan 

daya saing UMKM pada dinamika ekonomi saat ini. Artikel ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan yang mendalam tentang sistem informasi berbasis website 

dalam mendukung pertumbuhan UMKM. 

KAJIAN TEORITIS 

UMKM 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), usaha mikro didefinisikan sebagai usaha 

produktif yang dimiliki oleh individu atau badan usaha perorangan yang memenuhi 

kriteria tertentu sesuai ketentuan undang-undang. Usaha kecil adalah usaha ekonomi 

produktif yang bersifat mandiri, tidak menjadi bagian atau cabang dari perusahaan lain, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, yang memenuhi kriteria usaha kecil. 

Sementara itu usaha menengah merupakan usaha produktif yang mandiri, tidak menjadi 

bagian dari usaha mikro, kecil, maupun besar, dengan kriteria yang telah ditentukan 

dalam undang-undang.Kriteria UMKM mengacu pada nilai kekayaan bersih, aset tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, serta hasil penjualan tahunan (Rika et al., 

2021). Meskipun UMKM telah menunjukkan yang signifikan terhadap perekonomian 

nasional, banyak di antaranya menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal 

pemanfaatan teknologi (Yacob et al., 2021). Penggunaan website dapat menjadi solusi 

strategis bagi UMKM dalam mempermudah pengelolaan bisnisnya. Website dapatt 

berfungsi sebagai platform multifungsi untuk memasarkan produk, berinteraksi dengan 

pelanggan, serta mengelola transaksi secara efisien. Dengan adanya website, UMKM 

dapat menjangkau pasar yang lebih luas, baik lokal maupun global, tanpa haruus 

bergantung sepenuhnya pada metode pemasaran tradisional. Website juga memungkinkan 
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UMKM untuk menyediakan informasi yang transparan kepada konsumen, menciptakan 

kepercayaan, dan meningkatkan daya saing UMKM tersebut di era digital ini (N. P. Sari 

et al., 2022). 

Teori Akuntansi 

Teori akuntansi adalah kerangka konseptual yang menetapkan prinsip sekaligus 

konsep yang membimbing praktik akuntansi dalam menghasilkan, mengukur, dan 

melaporkan informasi keuangan. Tujuannya untuk menyediakan informasi akuntansi 

relevan dan andal bagi pemangku kepentingan yang membutuhkan data untuk mengambil 

keputusan ekonomi. Prinsip-prinsip akuntansi meliputi pengakuan pendapatan dan beban 

serta kepentingan pemilik menjadi dasar dalam pencatatan dan pelaporan traksaksi 

keuangan secara akurat. Metode pengukuran historical cost dan fair value menjadi cara 

dalam menentukan nilai aset dan kewajiban. Melalui prinsip-prinsip tersebut, perusahaan 

dapat menyajikan informasi keuangan relevan dan dapat diandalkan untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang efektif (Ernawati & Ulfani A, 2023). Teori akuntansi sering 

dijadikan landasan utama dalam pelaksaan tindakan atau praktik akuntansi. Tujuan utama 

teori akuntansi adalah untuk menjelaskan dan memprediksi berbagai praktik akuntansi 

yang ada. Secara umum, teori memberikan landasan rasional bagi tindakan yang bersifat 

praktis. Oleh karena itu, proses pengembangan teori dirancang untuk menciptakan 

pemahaman yang mendalam dan memberikan penjelasan yang mampu menggambarkan 

fenomena yang terjadi (Harahap & Siregar, 2022). Adanya teori akuntansi, perusahaan 

dapat memastikan bahwa setiap transaksi keuangan dicatat dan dilaporkan dengan cara 

yang konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan, sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan. Pemahaman yang mendalam mengenai teori akuntansi yang benar sangat 

penting untuk mendorong kemajuan dalam praktik akuntansi yang lebih sehat dan dapat 

diandalkan. Teori ini tidak hanya berfungsi sebagai pedoman teknis, tetapi juga 

memberikan dasar bagi pengembangan etika dan prinsip-prinsip yang menjamin 

integritas dalam pencatatan dan pelaporan keuangan (Sitorus & Siregar, 2022). Tanpa 

pemahaman yang tepat tentang teori akuntansi, perusahaan akan kesulitan dalam 

menyusun laporan keuangan yang dapat dipercaya, yang pada gilirannya dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan yang tepat oleh pemangku kepentingan (Ernawati 

& Ulfani A, 2023).  
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Perkembangan Teknologi Berbasis Website 

Teknologi informasi merujuk pada perangkat yang digunakan untuk menghasilkan, 

mengolah, dan mendistribusikan informasi dalam berbagai format. Teknologi ini 

memberikan dukungan yang efisien dan efektif dalam operasional bisnis, termasuk bagi 

pelaku UMKM. Dalam penerapannya, UMKM menggunakan teknologi informasi untuk 

mengelola dan menyimpan anggaran yang dapat dimanfaatkan dalam berbagai aktivitas 

pengembangan usaha.  Halaman web berperan sebagai media untuk menampilkan 

informasi yang dapat diperbarui secara dinamis dalam sistem web. Saat ini, inovasi dalam 

sistem web, seperti fitur audio dan video, telah menciptakan variasi situs web yang 

semakin beragam. Untuk mengembangkan web interaktif, diperlukan fasilitas yang dapat 

memenuhi kebutuhan pengguna secara efektif. Salah satu cara untuk mencapainya adalah 

dengan mengintegrasikan halaman web dengan sistem manajemen basis data (DBMS).  

Implementasi DBMS memerlukan beberapa persyaratan, di antaranya: pertama, database 

harus dapat diakses tanpa bergantung pada browser atau server tertentu; kedua, adanya 

mekanisme keamanan dalam akses data; ketiga, mendukung sistem arsitektur terbuka 

sehingga web database dapat bekerja secara interoperabilitas dengan berbagai jenis 

server, seperti melalui Distributed Common Object Model (DCOM), Common Object 

Model (COM), Cobra Internet Inter-ORB Protocol (IIOP), dan Java; keempat, 

mengurangi beban aplikasi (overhead); dan kelima, melakukan generalisasi pada internet 

dan web untuk meningkatkan aksesibilitas serta efisiensi (Primawanti & Ali, 2022). 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian dalam artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi kepustakaan. Penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi mendalam 

mengenai inovasi sistem informasi akuntansi berbasis website yang dapat mendukung 

pertumbuhan UMKM. Data diperoleh melalui tinjauan literatur dari berbagai artikel yang 

diterbitkan dalam 5 tahun terakhir, serta sumber berita terpercaya. Penelitian ini 

menganalisis teori akuntansi, aplikasi berbasis website, dan implementasinya pada 

UMKM. Metode analisis konten digunakan untuk mengidentifikasi tantangan serta 

manfaat utama dari penerapan sistem akuntansi berbasis website.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemanfaatan Website untuk UMKM 

Di era digital, integrasi teknologi merupakan bagian yang penting dalam praktik 

akuntansi (Ernawati & Ulfani A, 2023). Pemahaman teori dan praktik akuntansi yang 

kuat menjadi syarat dalam menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas yang 

berdampak pada kredibilitas UMKM (Safrida et al., 2023). Persaingan ketat mendorong 

UMKM dalam berinovasi dalam menggambarkan keunggulan dan kekuaatan daya 

saingnya. Penggunaan sistem informasi akuntansi oleh pelaku UMKM bertujuan untuk 

memperoleh banyak informasi untuk membantu mengambil keputusan (Latifah, 2021). 

Sebagai pelaku ekonomi, penerapan teori akuntansi diperlukan oleh UMKM untuk 

memastikan pengelolaan keuangan yang sistematis dan sesuai standar akuntansi (Saragih 

& Harahap, 2023). UMKM memiliki peran penting dalam perekonomian berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Selain berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

nasional, UMKM juga menjadi sumber utama dalam penciptaan lapangan kerja dan 

mendorong distribusi pendapatan yang lebih merata. Di era digitalisasi yang terus 

berkembang, penerapan teknologi informasi (TI) menjadi faktor penentu dalam 

meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM. Teknologi informasi memberikan 

berbagai manfaat, seperti efisiensi operasional, pengurangan biaya, perluasan akses pasar, 

serta kemampuan untuk berinovasi dan beradaptasi dengan kebutuhan konsumen yang 

dinamis (Octiva et al., 2024). 

Meskipun pertumbuhan UMKM menunjukkan perkembangan yang positif, hanya 

sekitar 20% UMKM yang telah memanfaatkan komputer dalam kegiatan bisnis sehari-

harinya. Keengganan UMKM dalam mengadopsi teknologi untuk mendukung 

operasional bisnis mereka dipengaruhi oleh faktor internal, seperti kesiapan teknologi, 

serta faktor eksternal, seperti dukungan dari pemerintah dan tingkat persaingan dalam 

bisnis. Selain itu, keputusan untuk menggunakan teknologi juga dipengaruhi oleh 

pandangan terhadap manfaat yang ditawarkan oleh teknologi tersebut. Jika teknologi 

dianggap memberikan keuntungan, UMKM lebih cenderung untuk mengadopsinya. 

Sebaliknya, kesiapan teknologi juga memainkan peran penting dalam memastikan bahwa 

penggunaan teknologi memberikan manfaat yang maksimal (Nugroho et al., 2024). 
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Peluang Teknologi Berbasis Website untuk UMKM 

Dalam era digital, pemanfaatan teori akuntansi berbasis website dapat menjadi salah 

satu strategi efektif untuk mendukung pengembangan UMKM. Pemahaman akuntansi 

yang baik, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, menjadi dasar yang harus dimiliki oleh 

pelaku UMKM untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas. Integrasi teori 

akuntansi dengan teknologi berbasis website memberikan peluang baru bagi UMKM 

dalam mengelola data keuangan secara lebih efisien dan akurat. Website berbasis 

akuntansi memungkinkan pelaku UMKM untuk mengakses sistem informasi akuntansi 

yang mendukung penyusunan laporan keuangan secara real-time, tanpa harus memiliki 

infrastruktur perangkat lunak yang kompleks. Selain itu, teknologi ini dapat membantu 

pelaku usaha dalam berbagai proses, seperti pencatatan transaksi, analisis pengeluaran, 

hingga pengambilan keputusan strategis berdasarkan data yang tersedia.  Untuk 

meningkatkan pemanfaatan teori akuntansi berbasis website, UMKM dapat 

memanfaatkan berbagai platform atau aplikasi akuntansi berbasis cloud yang mudah 

diakses melalui internet. Langkah ini tidak hanya mengurangi biaya operasional, tetapi 

juga memberikan fleksibilitas lebih tinggi dalam pengelolaan keuangan. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, pelaku UMKM dapat mengintegrasikan data keuangan 

dengan berbagai aspek operasional lainnya, seperti rantai pasokan (supply chain) dan 

manajemen pelanggan (Saragih & Harahap, 2023)  

Di sisi lain, pelatihan dan edukasi tentang penggunaan teknologi berbasis website 

menjadi hal yang sangat penting. Dengan memberikan pemahaman yang cukup tentang 

cara kerja dan manfaat sistem akuntansi berbasis website, pelaku UMKM dapat lebih 

percaya diri dalam mengadopsi teknologi tersebut. Selain itu, kolaborasi dengan 

pemerintah dan penyedia teknologi informasi diperlukan untuk memastikan bahwa 

platform ini dapat diakses dengan mudah, aman, dan terjangkau bagi seluruh pelaku 

UMKM.  Oleh karena itu, dengan kombinasi pemahaman akuntansi yang kuat dan adopsi 

teknologi berbasis website, pelaku UMKM tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga memperkuat daya saing mereka di pasar yang semakin kompetitif. 

Langkah ini juga menjadi salah satu kunci untuk mendorong transformasi digital yang 

berkelanjutan dalam sektor UMKM (Saragih & Harahap, 2023). 
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Tantangan dalam Implementasi Website 

Integrasi teknologi web dengan Internet of Things (IoT) menghadirkan peluang 

besar untuk mengoptimalkan ekosistem digital. Website interaktif yang terintegrasi 

dengan IoT memiliki kemampuan untuk mengelola data secara real-time, menyediakan 

antarmuka yang ramah pengguna, serta memastikan aksesibilitas yang baik bagi 

pengguna. Namun, implementasi teknologi ini tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah 

satu tantangan utama adalah memastikan keamanan dan privasi data yang ditransmisikan 

melalui website. Karena sistem IoT sering mengelola informasi sensitif, website yang 

mendukung IoT harus memiliki protokol keamanan yang kuat guna mencegah risiko 

pelanggaran data dan akses tidak sah. Tantangan lainnya muncul dalam pengelolaan 

interoperabilitas. Perangkat IoT sering kali menggunakan protokol komunikasi yang 

berbeda, sehingga website harus mampu beradaptasi dengan beragam perangkat dan 

platform. Selain itu, keterbatasan infrastruktur di beberapa wilayah, terutama dengan 

akses internet yang kurang memadai, dapat menghambat pengoperasian website berbasis 

IoT secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan adopsi arsitektur sistem yang terbuka, 

dukungan interoperabilitas, dan perlindungan data yang menyeluruh untuk menjawab 

tantangan ini (E. Sari & Pratama, 2024).   

Di sisi lain, keamanan informasi dalam pengelolaan data online juga menjadi 

fokus utama dalam implementasi website. Protokol komunikasi web seperti HTTP dan 

HTTPS memegang peranan penting dalam menjaga integritas data. HTTP, meskipun 

telah lama menjadi standar, menghadapi ancaman seperti serangan man-in-the-middle 

yang mengharuskan penguatan perlindungan data. HTTPS menawarkan solusi melalui 

enkripsi data menggunakan SSL/TLS, yang tidak hanya memastikan data tetap aman 

selama transmisi tetapi juga meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap website. 

Namun, implementasi HTTPS tidak bebas dari hambatan, seperti biaya untuk 

memperoleh sertifikat SSL/TLS yang valid dan peningkatan beban komputasi pada 

server, terutama untuk website dengan lalu lintas tinggi. Dalam konteks globalisasi, 

privasi dan keamanan data menjadi elemen yang sangat penting. Website dengan HTTPS 

mendukung prinsip keamanan data yang diatur oleh regulasi internasional seperti GDPR 

di Eropa dan HIPAA di Amerika Serikat. Dengan mengatasi tantangan keamanan, 

interoperabilitas, dan infrastruktur, website dapat menjadi platform yang efektif untuk 

mendukung pengelolaan IoT, meningkatkan pengalaman pengguna, serta mendorong 
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transformasi digital yang lebih luas bagi pelaku usaha maupun individu (Islamey et al., 

2024). 

Strategi Meningkatkan Pemanfaatan Teknologi Berbasis Website 

Langkah awal dalam manajemen teknologi yang efektif adalah menyusun rencana 

strategis teknologi yang terintegrasi dan sejalan dengan tujuan jangka panjang bisnis. 

Proses ini mencakup identifikasi kebutuhan teknologi spesifik, penetapan anggaran yang 

memadai, serta memastikan bahwa penerapan teknologi mendukung pencapaian tujuan 

bisnis. Tahap berikutnya adalah memilih dan mengintegrasikan sistem yang tepat. 

UMKM perlu memastikan sistem yang dipilih memiliki kompatibilitas, keamanan data, 

skalabilitas, dan dukungan teknis yang mencukupi. Selain itu, pemeliharaan serta 

pembaruan sistem secara rutin juga menjadi faktor penting untuk menjaga kelancaran 

operasional. Tidak kalah penting, karyawan perlu dibekali dengan keterampilan yang 

relevan untuk mengoperasikan teknologi baru. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan 

internal, pengembangan keterampilan digital, dan program pembelajaran berkelanjutan 

agar mampu mengikuti perkembangan teknologi. Dengan pendekatan ini, UMKM dapat 

meningkatkan produktivitas, mendorong inovasi, dan mencapai efisiensi operasional 

melalui pemanfaatan teknologi digital. Teknologi digital memungkinkan otomatisasi 

proses bisnis, seperti pengelolaan inventaris dan akuntansi, sehingga mempercepat 

aktivitas usaha, meminimalkan kesalahan, dan meningkatkan efisiensi secara 

keseluruhan. Penggunaan sistem informasi akuntansi serta aplikasi e-commerce dapat 

membantu UMKM mempercepat proses bisnis, sementara strategi berbasis teknologi 

digital seperti pemasaran digital dan e-commerce mampu mendorong kreativitas dan 

inovasi dalam memasarkan produk (Hendrawan et al., 2024). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemanfaatan teori akuntansi berbasis website memberikan peluang besar bagi 

UMKM untuk meningkatkan efisiensi operasional, memperkuat daya saing, dan 

memastikan keberlanjutan bisnis di era digital. Dengan integrasi teknologi informasi, 

website dapat menjadi alat strategis untuk menyajikan informasi keuangan yang akurat, 

transparan, dan relevan, yang penting bagi pengambilan keputusan yang efektif. 

Meskipun demikian, berbagai tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia yang 

terampil, rendahnya pengetahuan digital, dan anggapan tentang biaya tinggi masih 

menjadi hambatan utama dalam implementasinya.   
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Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan edukasi dan pelatihan yang 

berkelanjutan bagi pelaku UMKM, dukungan pemerintah, serta kolaborasi dengan 

penyedia teknologi informasi. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis website secara 

optimal, UMKM tidak hanya dapat memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi, tetapi 

juga menciptakan hubungan yang lebih baik dengan pelanggan melalui akses data real-

time dan analitik yang relevan.  Artikel ini menegaskan bahwa penerapan sistem 

informasi akuntansi berbasis website merupakan langkah strategis untuk mendukung 

pertumbuhan UMKM di tengah persaingan global yang semakin ketat. Adaptasi terhadap 

teknologi ini adalah kunci untuk memastikan UMKM tetap relevan dan berkembang di 

era transformasi digital. 
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